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masyarakat yaitu memperluas pengetahuan masyarakat dan generasi muda mengenai
Kata kunci: cara mencegah dan mengatasi stunting dan meningkatkan kemampuan generasi muda
MP-ASI: maupun calon ibu dalam menyiapkan MP-ASI yang sehat dan bergizi. Metode:
' . Kegiatan pengabdian ini menggunakan dua metode pelaksanaan yaitu metode
Pencegahan Stunting; . . L
Program Editing pendidikan masyarakat dan metode pelatihan. Metode pendidikan masyarakat dengan

penyuluhan melalui presentasi materi menggunakan metode ceramah dan pemutaran
video edukatif yang membahas pencegahan stunting, gizi, pendidikan parenting, serta
komposisi makanan yang sesuai untuk bayi. Metode pelatihan dengan demonstrasi
pembuatan MP-ASI sehat dengan pangan lokal. Hasil: Hasil pelaksanaan program I di
kantor kecamatan Basarang menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada
kelompok sasaran setelah menerima edukasi, angka pengetahuan meningkat dari 65,4%
menjadi 92,1%. Pada program II dilaksanakan di SMAN 1 Basarang, peningkatan
pengetahuan juga terlihat signifikan, dari 36,3% menjadi 94,3%. Kesimpulan: Program
pencegahan stunting di Kecamatan Basarang terbukti meningkatkan pengetahuan
pencegahan stunting dan kemampuan menyiapkan MP-ASI yang sehat dan bergizi
kelompok sasaran secara signifikan. Diharapkan program ini berlanjut dengan
dukungan Puskesmas, Pemerintah Daerah, dan institusi pendidikan agar upaya
penanggulangan stunting semakin meluas dan berkesinambungan.

ABSTRACT

Keywords: Background: The high rate of stunting in Basarang District is a serious problem that
requires special handling. Intervention efforts are carried out comprehensively through

Editing Program;
MP-ASL;
Stunting Prevention

the EDITING program, including educational counseling and demonstrations of
making complementary foods. The purpose of community service activities is to
expand the knowledge of the community and the younger generation regarding how to
prevent and overcome stunting and improve the ability of the younger generation and
prospective mothers in preparing healthy and nutritious complementary foods.
Method: This service activity uses two implementation methods, namely the
community education method and the training method. The community education
method is through counseling through presentations of material using lecture methods
and showing educational videos that discuss stunting prevention, nutrition, parenting
education, and appropriate food composition for babies. The training method is
through demonstrations of making healthy complementary foods with local foods.
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Results: The results of the implementation of program I at the Basarang district office
showed an increase in knowledge in the target group after receiving education, the
knowledge rate increased from 65.4% to 92.1%. In program II implemented at SMAN 1
Basarang, the increase in knowledge was also significant, from 36.3% to 94.3%.
Conclusion: The stunting prevention program in Basarang District has been proven to
improve community knowledge and skills in preparing healthy and nutritious
complementary foods for infants. It is hoped that this program will continue with
support from community health centers, local governments, and educational
institutions so that stunting reduction efforts become more widespread and sustainable.

© 2025 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Stunting adalah kondisi terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan anak yang terjadi
akibat asupan gizi yang tidak mencukupi, kurangnya rangsangan psikososial, serta seringnya
mengalami infeksi berulang (World Health Organization, 2015). Stunting berdampak signifikan
terhadap kesehatan anak, antara lain meningkatkan risiko penyakit serta menghambat
pertumbuhan balita baik dari segi motorik maupun mental (Rahmadhita, 2020). Akibatnya, proses
tumbuh kembang anak menjadi tidak maksimal dan sulit untuk diperbaiki (Laily & Indarjo, 2023).
Kondisi ini memengaruhi perkembangan kognitif, motorik, dan sosial emosional anak secara
negatif, yang berdampak pada rendahnya pencapaian akademik di sekolah (Pratiwi et al., 2021).

Pemerintah menjalankan berbagai kebijakan dalam rangka mencegah stunting, antara lain
melalui kepemimpinan yang kuat dengan komitmen terhadap pencegahan stunting serta
pelaksanaan program yang terkoordinasi di seluruh tingkat pemerintahan. Selain itu, dilakukan
edukasi kepada seluruh lapisan masyarakat guna meningkatkan pengetahuan dan mendorong
perubahan perilaku, memastikan ketersediaan pangan dan asupan gizi yang memadai di
lingkungan masyarakat, serta melakukan pengawasan dan evaluasi secara berkelanjutan baik oleh
pemerintah maupun masyarakat (Purbowati et al., 2021). Stunting dapat dicegah melalui
pemberian Air Susu Ibu (ASI) secara eksklusif dan makanan pendamping ASI (MP-ASI),
pemenuhan kebutuhan gizi dan nutrisi bagi ibu hamil, pemantauan tumbuh kembang balita
secara rutin, serta penyediaan akses terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi yang layak.
(Kemenkes, 2018), dan pemberian makanan tambahan dan penambahan zat besi pada makanan
(Yuwanti et al., 2021).

Berdasarkan pandangan tersebut, terdapat dua langkah utama dalam upaya pencegahan
stunting, yaitu melakukan intervensi khusus pada perempuan sejak masa remaja melalui
pemberian tablet tambah darah, serta intervensi pada anak usia 6 hingga 24 bulan dengan
memberikan asupan protein hewani melalui makanan pendamping ASI (MP-ASI) (Tarmizi, 2023).
Selain itu, upaya pencegahan stunting juga dapat dilakukan melalui penyampaian informasi dan
komunikasi yang efektif kepada masyarakat (Maulida & Suriani, 2021) dan Pencegahan stunting
dilakukan dengan memberikan edukasi kepada masyarakat melalui berbagai media, seperti
penyebaran video edukatif, pembagian brosur, serta pemasangan spanduk yang berisi informasi
mengenai stunting (Maharani & Rahman, 2022).

Berdasarkan Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2023, prevalensi stunting di
Indonesia mengalami penurunan dari 24,4 % pada tahun 2021 menjadi 21,6 % pada tahun 2022. Di
Kalimantan Tengah, angka stunting juga menurun dari 27,4 % pada tahun 2021 menjadi 26,09 %
pada tahun berikutnya (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Penurunan angka stunting terlihat di
Kabupaten Kapuas, dari 25 % (2021) menjadi 20,1 % (2022). tren ini menunjukkan perbaikan, tetapi
stunting menjadi persoalan serius di Indonesia Menurut WHO, prevalensi ideal harus berada di
bawah 20 % (Tarmizi, 2023), sementara target nasional pada tahun 2024 adalah 14 %. Oleh karena
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itu, stunting merupakan isu penting yang memerlukan penanganan bersama untuk menurunkan
angka prevalensinya sesuai standar WHO dan sasaran nasional.

Kecamatan Basarang terletak di Kabupaten Kapuas, Provinsi Kalimantan Tengah. Kawasan
ini mulai dibuka sebagai wilayah transmigrasi pada tahun 1963. Dengan luas wilayah + 206 km?,
Kecamatan Basarang memiliki jumlah penduduk sebanyak 23.808 jiwa pada tahun 2022. Sebagian
besar wilayah dimanfaatkan untuk sektor pertanian, perkebunan, dan peternakan. Daerah ini kaya
sumber daya alam, dengan hasil utama berupa nanas, rambutan, cempedak, berbagai jenis
sayuran, serta unggas. Potensi besar dalam bidang pertanian, perkebunan, dan peternakan
tersebut menjadikan Kecamatan Basarang berpeluang untuk mengembangkan produk makanan
sehat unggulan. Kecamatan ini juga telah dilengkapi dengan fasilitas pelayanan kesehatan seperti
puskesmas dan posyandu yang tersebar di berbagai lokasi dengan tenaga kesehatan yang tersedia.

Hasil observasi awal di Kecamatan Basarang mengungkapkan dua permasalahan utama,
yaitu terkait lingkungan dan kesehatan. Dari sisi kesehatan, masih ditemukan balita dengan berat
badan di bawah normal sebesar 5,3% dari total balita yang ditimbang pada tahun 2022, serta balita
dengan status gizi kurang sebesar 1,80% dari total yang diukur di tahun yang sama (Kementerian
Kesehatan, 2022). Tercatat 44 kasus anak mengalami kekurangan gizi (Kapuas, 2024). Data ini
menunjukkan permasalahan gizi pada anak, termasuk stunting, masih menjadi isu penting yang
perlu segera ditangani, karena status gizi mencerminkan keberadaan stunting di suatu wilayah
(Yuningsih, 2022). Dari aspek lingkungan, kondisi air sungai di Kecamatan Basarang yang
berwarna cokelat keruh, serta masih adanya masyarakat yang memanfaatkan sungai sebagai
tempat mandi, mencuci, dan buang air besar (MCK), menggunakan jamban di tepi sungai.

Gambar 1. Jamban Warga Gambar 2. Kondisi Sungai

Berdasarkan dua permasalahan utama, diperlukan inovasi solusi yang mendesak dalam
bentuk Program EDITING (Edukasi Pencegahan Stunting) yang ditujukan kepada masyarakat dan
generasi muda. Program ini diselenggarakan oleh Institut Agama Hindu Negeri Tampung
Penyang (IAHN-TP) Palangka Raya bekerja sama dengan berbagai pihak, termasuk SMAN 1
Basarang dan Puskesmas Kecamatan Basarang. Program EDITING meliputi tiga kegiatan utama:
1) Edukasi mengenai pencegahan stunting, 2) Demonstrasi pembuatan MP-ASI sehat, dan 3) Pojok
Literasi.

Program EDITING bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat dan generasi
muda mengenai upaya pencegahan dan penanggulangan stunting, memperkuat keterampilan
generasi muda—terutama calon ibu—dalam mempersiapkan MP-ASI yang sehat dan bergizi, serta
mendukung percepatan penurunan angka stunting di Kabupaten Kapuas. program ini ditujukan
untuk mendorong minat baca di kalangan masyarakat. Adapun manfaat dari kegiatan ini antara
lain memperluas wawasan masyarakat, khususnya generasi muda, tentang pentingnya
pencegahan stunting, menyediakan solusi alternatif di bidang kesehatan bagi pihak puskesmas
dalam upaya pencegahan stunting, serta memberikan edukasi mengenai cara pembuatan MP-ASI
yang sehat dan bergizi.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan dua metode pelaksanaan yaitu metode pendidikan
masyarakat dan metode pelatihan. Adapun penjelasan masing-masing metode pelaksanaan
sebagai berikut. Metode pendidikan masyarakat dilakukan dengan penyuluhan melalui presentasi
materi menggunakan metode ceramah dan pemutaran video edukatif yang membahas
pencegahan stunting, gizi, pendidikan parenting, serta komposisi makanan yang sesuai untuk
bayi. Materi disampaikan oleh narasumber dokter spesialis gizi klinik dari Fakultas Kedokteran
Universitas Palangka Raya. Materi persiapan pranikah untuk melahirkan generasi bebas stunting
yang disampaikan narasumber dokter umum dari puskesmas Basarang. Selain penyampaian
materi, kegiatan ini juga mencakup sesi diskusi interaktif bersama para peserta.

Metode pelatihan dilakukan dengan demonstrasi pembuatan MP-ASI sehat. Kegiatan
dilakukan dengan memanfaatkan bahan pangan lokal yang mudah dijumpai, ramah di kantong,
dan memiliki kandungan gizi yang optimal untuk menunjang perbaikan status gizi anak. Proses
dirancang agar dapat dengan mudah dipraktikkan di lingkungan rumah tangga. Demostrasi di
dampingi narasumber dokter spesialis gizi klinik dari Fakultas Kedokteran Universitas Palangka
Raya.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program EDITING (Edukasi Pencegahan
Stunting) diselenggarakan di Kecamatan Basarang, Kabupaten Kapuas. Kegiatan metode
pendidikan masyarakat dilaksanakan dua program. Program pertama berlangsung pada 27 Juni
2024, dengan sasaran utama yaitu ibu hamil, calon ibu, dan kader posyandu sebanyak 60 peserta.
Program kedua dilaksanakan pada 1 Agustus 2024, dengan sasaran siswa-siswi SMAN 1 Basarang
sejumlah 60 orang. Metode pelatihan berlangsung pada 27 Juni 2024 bersamaan dengan program
metode pendidikan masyakat.

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan untuk mengetahui apakah
program yang direncakan berjalan dengan baik. Evaluasi yang dilakukan dalam bentuk
pemberian pretes dan postes kepada kelompok sasaran. Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui
perubahan pengatahuan setelah kelompok sasaran mendapatkan pendidikan dan pelatihan
pembuatan MP-ASL

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam dua program. Kegiatan pada
program pertama ada dua yaitu kegiatan edukasi pencegahan stunting dan demo pembuatan MP-
ASI menggunakan pangan lokal. Bekerjasama dengan mitra Fakultas Kedokteran Universitas
Palangka Raya.

Hasil evaluasi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat EDITING pada
program satu menunjukkan perbedaan pengetahuan kelompok sasaran terkait pemahaman
pencegahan stunting sebelum dan setelah disampaikan edukasi. Hasil evaluasi dapat dilihat pada
Tabel 1.
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Gambar 3. Kegiatan Edukasi dan Demo Gambar 4. Kelompok Sasaran Program I
Membuat MP-ASI

Tabel 1. Persentase Tingkat Pemahaman Kelompok Sasaran Program I

Pretest Postest

No Pernyataan Benar Salah Benar Salah
% % % %
1 Pernyataan 1 58,4 41,6 93,4 6,6
2 Pernyataan 2 88,4 11,6 100 0
3 Pernyataan 3 78,4 21,6 95 5
4  Pernyataan 4 36,6 63,4 80 20

TOTAL 65,4 92,1

Tabel 1 menunjukkan tren peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kelompok
sasaran setelah pelaksanaan Program I. Tingkat pengetahuan awal yang berada pada 65,4%
meningkat menjadi 92,1% setelah intervensi edukasi. Kecenderungan ini mengindikasikan bahwa
program yang dilaksanakan efektif dalam memperkuat pemahaman kelompok sasaran mengenai
pencegahan stunting dan kemampuan menyiapkan MP-ASI yang sehat dan bergizi, sekaligus
menegaskan peran edukasi kesehatan sebagai instrumen penting dalam upaya promotif dan
preventif. Kegiatan program II yaitu edukasi pencegahan stunting bekerjasama dengan mitra

Puskesmas Basarang.

Gambar 6. Kegiatan Edukasi Program II Gambar 7. Kelompok Sasaran Kegiatan
Edukasi Program II

Hasil evaluasi pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat EDITING pada
program II menunjukkan adanya perbedaan pengetahuan kelompok sasaran terkait pemahaman
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pencegahan stunting sebelum dan setelah disampaikan edukasi. Hasil evaluasi dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Tingkat Pemahaman Kelompok Sasaran Program II

Pretest Postest
No Pernyataan Benar Salah Benar Salah
% % % %
1 Pernyataan 1 60 40 90 10
2 Pernyataan 2 51,6 48,4 100 0
3 Pernyataan 3 20 80 100 0
4 Pernyataan 4 10 90 88,4 11,6
5 Pernyataan 5 40 60 93,4 6,6
Total 36,3 94,3

Tabel 2 menunjukkan tren peningkatan pengetahuan yang signifikan pada kelompok
sasaran setelah pelaksanaan Program II. Tingkat pengetahuan awal yang berada pada 36,3%
meningkat menjadi 94,3% setelah intervensi edukasi. Kecenderungan ini mengindikasikan bahwa
program yang dilaksanakan efektif dalam memperkuat pemahaman kelompok sasaran mengenai
pencegahan stunting, sekaligus menegaskan peran edukasi kesehatan sebagai instrumen penting
dalam upaya promotif dan preventif.

Hasil pelaksanaan program I yaitu peningkatan pengetahuan pada kelompok sasaran
setelah menerima edukasi, di mana angka pengetahuan meningkat dari 65,4% menjadi 92,1%.
Pada program II, peningkatan pengetahuan terlihat signifikan, dari 36,3% menjadi 94,3%.
Peningkatan ini terjadi karena kelompok sasaran telah memperoleh informasi yang relevan
mengenai upaya pencegahan stunting, yang secara langsung berdampak pada pemahaman
partisipan. Metode penyampaian edukasi terbukti efektif dalam menyampaikan informasi,
sehingga mampu meningkatkan tingkat pengetahuan peserta (Bertalina & Wahyuni, 2023).

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program EDITING yang
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah intervensi edukatif sejalan dengan
berbagai temuan penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
intervensi edukasi dapat meningkatkan pemahaman dan persepsi ibu hamil mengenai stunting
(Fauza et al., 2023; Munir & Audyna, 2022; Yustiyani & Nurmansyah, 2022). Selain itu, kegiatan
edukatif juga terbukti mampu mengubah sikap serta meningkatkan pengetahuan ibu hamil terkait
asupan nutrisi selama kehamilan (Hasni, Saman, 2023), serta mendorong pemanfaatan bahan
pangan lokal sebagai sumber MP-ASI (Yorita et al, 2023). Intervensi edukasi disertai dengan
pemberian tablet tambah darah juga terbukti meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan menyusui
(Siampa et al., 2022). Beberapa studi lain menunjukkan bahwa penggunaan media seperti poster
dalam edukasi turut berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan ibu tentang stunting
(Ramadhan et al., 2022). Peningkatan pemahaman mengenai pentingnya pencegahan stunting di
kalangan generasi muda, ibu hamil, dan masyarakat umum, diharapkan kelompok sasaran
tersebut dapat lebih sadar dan aktif berperan dalam upaya pencegahan stunting di lingkungan
sekitar mereka.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program EDITING, yang
mencakup edukasi pencegahan stunting dan demonstrasi pembuatan MP-ASI sehat di Kecamatan
Basarang, telah berhasil meningkatkan pengetahuan pencegahan stunting dan kemampuan
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menyiapkan MP-ASI yang sehat dan bergizi baik di kalangan generasi muda maupun masyarakat
setempat secara signifikan. Program ini dapat dilanjutkan secara berkesinambungan oleh
Puskesmas Kecamatan Basarang dengan dukungan dari Pemerintah Daerah dan institusi
pendidikan di wilayah tersebut, agar semakin banyak pihak yang memahami pentingnya
pencegahan stunting dan terlibat aktif dalam upaya penanggulangannya di Kecamatan Basarang,
Kabupaten Kapuas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan dengan dukungan dana dari
program hibah kompetitif Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Hindu tahun 2024. Untuk
itu, ucapan terima kasih yang tulus disampaikan kepada Dirjen Bimas Hindu atas dukungan
pendanaan yang diberikan. Apresiasi juga ditujukan kepada seluruh mitra yang terlibat dalam
kegiatan ini, yakni Fakultas Dharma Acarya Institut Agama Hindu Negeri Tampung Penyang
Palangka Raya, Fakultas Kedokteran Universitas Palangka Raya, Puskesmas Kecamatan Basarang,
serta SMAN 1 Basarang, atas kerja sama yang telah terjalin dalam menyukseskan program
pengabdian ini.
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